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ABSTRAK 

Pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Simongagrok masih menghadapi 

keterbatasan literasi keuangan, khususnya dalam praktik pencampuran dana pribadi dan dana 

usaha yang berdampak pada lemahnya pengelolaan administrasi, terhambatnya akses 

pembiayaan formal, serta risiko terganggunya keberlanjutan usaha. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas literasi finansial dan kemandirian 

pelaku UMKM melalui penerapan prinsip entitas ekonomi (Economic Entity Concept) sebagai 

landasan pemisahan keuangan usaha dan pribadi. Metode yang digunakan berupa pendekatan 

partisipatif berbasis praktik langsung (hands-on practice) melalui tahapan survei kondisi awal, 

sosialisasi urgensi pemisahan dana, serta pendampingan teknis penggunaan instrumen 

pencatatan keuangan. Inovasi program terletak pada penyediaan Template Pembukuan 

Keuangan UMKM Sederhana dalam bentuk cetak dan file digital yang disesuaikan dengan 

tingkat literasi digital mitra, serta integrasi sistem pembayaran non-tunai berbasis QRIS untuk 

mendukung digitalisasi transaksi. Hasil kegiatan menunjukkan perubahan pola pikir mitra 

terhadap pentingnya pencatatan terpisah, disertai peningkatan kemampuan dalam 

mengidentifikasi arus kas dan mencatat pengambilan pribadi secara lebih tertib dan sistematis. 

Secara keseluruhan, penggunaan instrumen pembukuan praktis yang didukung digitalisasi 

pembayaran mampu membantu UMKM pedesaan dalam memenuhi kebutuhan administrasi 

serta menentukan laba rugi secara mandiri, sehingga diperlukan pendampingan lanjutan 

terutama dalam perhitungan harga pokok penjualan guna mengoptimalkan margin keuntungan 

usaha. 

Kata Kunci: Pendampingan; UMKM; Pengelolaan keuangan; Usaha; QRIS 
 

A. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berperan sebagai fondasi penting dalam 

menjaga ketahanan ekonomi nasional karena kontribusinya yang besar terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) serta penyerapan tenaga kerja (Supriadi & Arisondha, 2022; 

Nuswandari et al., 2025.). Pada level pedesaan, termasuk di Desa Simongagrok, keberadaan 

UMKM menjadi penggerak utama kemandirian dan perputaran ekonomi masyarakat setempat. 

Akan tetapi, persoalan mendasar yang masih menghambat keberlanjutan UMKM adalah 

rendahnya tingkat literasi keuangan yang berdampak pada lemahnya sistem pengelolaan 

keuangan usaha (Marlina, 2025; Noholo et al., 2025). Permasalahan yang paling sering ditemui 

ialah ketiadaan pemisahan yang tegas antara kekayaan pribadi pemilik dan modal usaha, 

sehingga keduanya kerap diperlakukan sebagai satu kesatuan dana rumah tangga (Dwiastanti et 

al., 2024; Poddala & Alimudin, 2023).  
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Tinjauan penelitian sebelumnya (state of the art) mengungkapkan bahwa kelemahan 

dalam pengelolaan keuangan menjadi faktor dominan kegagalan UMKM dalam jangka panjang 

(Putri et al., 2026). Praktik pencampuran dana keluarga dan dana usaha menyebabkan informasi 

laba menjadi bias serta berpotensi menggerus modal tanpa disadari (Dwiastanti et al., 2024; 

Poddala & Alimudin, 2023). Selain itu, penerapan strategi keuangan yang efektif mensyaratkan 

adanya disiplin akuntansi dan sistem pengendalian internal untuk mengurangi risiko 

penyalahgunaan aset  (Herawati, 2025). Walaupun sejumlah program pengabdian telah 

memperkenalkan SAK EMKM, maupun pembukuan sederhana (Sulistiyani et al., 2023; 

Kurnia, 2021), realisasi di lapangan masih terbatas akibat keterbatasan sumber daya manusia 

serta anggapan bahwa praktik akuntansi bersifat kompleks (Aidah et al., 2023; Dewi et al., 

2024). Sementara itu, perkembangan digitalisasi melalui aplikasi seluler seperti Buku Warung 

atau SI APIK mulai ditawarkan sebagai alternatif praktis bagi pelaku usaha (Awaluddin et al., 

2026; Mudrikah et al., 2024), namun keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh pemahaman 

mendasar mengenai konsep entitas ekonomi (Supriadi & Arisondha, 2022). 

Kebaruan ilmiah dalam artikel pengabdian ini terletak pada model pendampingan 

terintegrasi yang diterapkan di Desa Simongagrok, yang tidak hanya berfokus pada pelatihan 

teknis pencatatan, tetapi juga pada perubahan pola pikir melalui penguatan konsep entitas 

ekonomi (Economic Entity Concept) yang disinergikan dengan pemanfaatan perangkat digital 

yang sesuai (Manap et al., 2024). Berbeda dari kegiatan pengabdian sebelumnya yang 

umumnya menitikberatkan pada aspek teoritis laporan keuangan, program ini secara langsung 

menyentuh akar persoalan berupa kedisiplinan dalam memisahkan rekening secara fisik guna 

meningkatkan daya saing UMKM, baik yang dikelola perempuan maupun pelaku usaha secara 

umum (Syuhada et al., 2025; Ratnaningtyas et al., 2025). 

Permasalahan utama yang dihadapi UMKM di Desa Simongagrok adalah dominannya 

praktik pengelolaan keuangan berbasis intuisi tanpa dukungan pencatatan arus kas yang 

sistematis dan objektif. Kondisi tersebut menimbulkan kesulitan dalam mengevaluasi kinerja 

usaha serta menjadi hambatan dalam memperoleh akses pembiayaan formal (Sulasitiningsih et 

al., 2025). Berdasarkan realitas tersebut, kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan 

pendekatan partisipatif yang mencakup observasi komprehensif, sosialisasi edukatif tentang 

pentingnya pemisahan dana, pelatihan pencatatan transaksi harian, hingga praktik penerapan 

digitalisasi keuangan (Juliyanti et al., 2025; Irwandi et al., 2025). 

Artikel ini bertujuan untuk memaparkan proses serta hasil pendampingan dalam upaya 

meningkatkan literasi keuangan pelaku UMKM di Desa Simongagrok melalui penerapan 

pemisahan aset pribadi dan modal usaha. Melalui kegiatan pendampingan tersebut, diharapkan 

pelaku UMKM mampu menyusun laporan keuangan sederhana secara mandiri (Pamuji et al., 

2025; Suryanto, 2023), sehingga terwujud sistem pengelolaan keuangan yang lebih terukur, 

akuntabel, dan berkelanjutan (Dwiastanti et al., 2024; Pamuji et al., 2025) 

B. METODE  

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini berlandaskan teori 

pemberdayaan partisipatif yang berorientasi pada perubahan perilaku melalui proses edukasi 

serta praktik langsung (hands-on practice) (Krisnawati, 2021; Marlina, 2025). Pendekatan 
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tersebut dipilih dengan pertimbangan bahwa pemberdayaan tidak berhenti pada pemberian 

bantuan material, tetapi menitikberatkan pada proses alih pengetahuan agar mitra mampu 

mandiri secara berkelanjutan. Secara konseptual, kegiatan ini mengacu pada prinsip kesatuan 

ekonomi (economic entity concept) yang menegaskan perlunya pemisahan yang jelas antara 

entitas usaha dan kepentingan pribadi pemilik (Dwiastanti, 2024). Program pengabdian 

dilaksanakan di Desa Simongagrok, Kabupaten Mojokerto, dengan karakteristik masyarakat 

yang sebagian besar berprofesi sebagai pelaku UMKM di bidang olahan makanan, 

perdagangan, serta jasa. 

Rangkaian kegiatan disusun secara terstruktur melalui tiga tahapan utama yang 

dirancang komprehensif guna memastikan materi dapat dipahami oleh mitra dengan latar 

belakang pendidikan yang beragam. Tahap pertama berupa survei lapangan yang bertujuan 

memetakan profil UMKM secara menyeluruh, meliputi jenis produk, durasi operasional usaha, 

serta permasalahan spesifik dalam pengelolaan keuangan harian. Dalam proses ini, tim 

melakukan wawancara semi-terstruktur untuk menggali kebiasaan mitra dalam mencatat 

transaksi penjualan maupun praktik pengambilan dana kas untuk kebutuhan rumah tangga. 

Hasil survei memperlihatkan pola yang relatif seragam, yakni sebagian besar pelaku usaha 

belum memiliki pencatatan kas yang sistematis. Temuan tersebut menjadi dasar penyusunan 

materi sosialisasi yang sederhana dan minim istilah teknis akuntansi agar sesuai dengan kondisi 

sosial budaya masyarakat setempat (Ratnaningtyas et al., 2025). 

Tahap kedua berupa sosialisasi mengenai pemisahan dana pribadi dan usaha. Pada tahap ini, 

tim menyampaikan edukasi terkait dampak negatif pencampuran kas, seperti fenomena “uang 

habis tanpa jejak”, penyusutan modal secara bertahap, serta ketidakmampuan menentukan laba 

bersih yang akurat. Materi disampaikan secara komunikatif melalui simulasi kasus nyata 

(Dwiastanti et al., 2024; Poddala & Alimudin, 2023). Sebagai ilustrasi, ditampilkan contoh 

kasus seorang pelaku usaha yang mengalami kebingungan saat melakukan pencatatan akhir 

bulan. Strategi edukasi ini didasarkan pada kajian literatur yang menyatakan bahwa 

keberhasilan UMKM sangat ditentukan oleh kedisiplinan pemilik dalam memperlakukan dana 

usaha sebagai aset produktif, bukan sebagai dana konsumtif pribadi (Syuhada et al., 2025) 

Tahap ketiga berupa pendampingan pengisian template pembukuan kas harian sekaligus 

fasilitasi pembuatan sistem pembayaran digital (QRIS). Metode pendampingan dilakukan 

secara langsung melalui pendekatan door-to-door dan diskusi kelompok kecil, mengingat 

pengalaman sebelumnya menunjukkan bahwa penyampaian materi tanpa bimbingan teknis 

detail seringkali kurang efektif (Awaluddin et al., 2026; Mudrikah et al., 2024).  

Instrumen utama yang digunakan adalah Template Pembukuan dalam format cetak yang 

dirancang khusus untuk memudahkan mitra yang belum terbiasa menggunakan aplikasi 

berbasis smartphone. Template tersebut memuat beberapa komponen penting, yaitu: (a) Buku 

Kas Harian yang mencakup kolom tanggal, deskripsi transaksi, pemasukan, pengeluaran 

operasional, serta saldo akhir harian guna mencocokkan catatan dengan kas fisik; (b) Catatan 

Pengambilan Pribadi (Privet) sebagai kolom khusus untuk merekam setiap dana yang diambil 

pemilik bagi kebutuhan rumah tangga sehingga berfungsi sebagai mekanisme pengendalian; 

dan (c) Rekapitulasi Laba Rugi Sederhana pada akhir bulan untuk menghitung selisih 
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pendapatan dan biaya, termasuk estimasi Harga Pokok Penjualan (HPP) agar penetapan harga 

tidak berada di bawah biaya produksi aktual (Sulistiyani et al., 2023; Supriadi & Arisondha, 

2024). 

Selain penggunaan instrumen manual, tim juga memberikan pendampingan dalam 

proses pendaftaran QRIS, mulai dari registrasi akun, verifikasi identitas menggunakan KTP, 

hingga pencetakan kode QR untuk ditempatkan di lokasi usaha. Digitalisasi ini dimaksudkan 

untuk menghasilkan rekam jejak transaksi otomatis yang dapat dipadukan dengan pencatatan 

manual (Nuswandari et al., 2025; Manap et al., 2024). 

Berdasarkan kajian pustaka, terdapat pergeseran pendekatan dari program pengabdian 

sebelumnya ke model yang diterapkan saat ini. Kegiatan terdahulu umumnya menitikberatkan 

pada pengenalan standar akuntansi formal yang relatif kompleks atau pemanfaatan aplikasi 

keuangan berbasis mobile seperti Buku Warung dan SI APIK (Awaluddin et al., 2026; 

Mudrikah et al., 2024). Namun, pendekatan tersebut kerap menghadapi kendala pada mitra usia 

lanjut maupun individu yang kurang adaptif terhadap teknologi (Dewi et al., 2024; Manap et 

al., 2024). Oleh karena itu, program di Desa Simongagrok memilih media cetak dan soft file 

berupa “Template Pembukuan Keuangan UMKM Sederhana” yang dikembangkan khusus oleh 

tim, dengan komponen buku kas, catatan pengambilan pribadi, serta rekapitulasi bulanan untuk 

menentukan posisi laba atau rugi secara cepat dan akurat (Sulistiyani et al., 2023; Supriadi & 

Arisondha, 2022). 

Analisis data dalam kegiatan ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data 

diperoleh melalui observasi partisipatif selama simulasi pengisian template serta wawancara 

mendalam terkait kendala dalam memisahkan dana usaha dan pribadi (Herawati, 2025; Juliyanti 

et al., 2025). Keberhasilan program diukur berdasarkan kemampuan mitra dalam: (a) mengenali 

transaksi pemasukan dan pengeluaran, (b) membiasakan pencatatan pengambilan pribadi secara 

konsisten, dan (c) memahami posisi keuangan usaha pada akhir periode menggunakan template 

yang disediakan (Suryanto, 2023; Sulastiningsih et al., 2025). Melalui metode ini, program 

pengabdian tidak hanya menyampaikan konsep teoretis, tetapi juga menghadirkan alat praktis 

yang dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan oleh UMKM di Desa Simongagrok (Kurnia, 

2021; Pamuji et al., 2025). Seluruh tahapan dilaksanakan secara kolaboratif bersama perangkat 

desa guna mendukung keberlanjutan program melalui pembentukan ekosistem UMKM yang 

semakin literat secara finansial (Dwiastanti et al., 2024; Noholo et al., 2025; Pamuji et al., 2025; 

Putri et al., 2026). 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Merujuk pada tahapan metode yang telah dirancang, pelaksanaan pengabdian 

masyarakat di Desa Simongagrok memperlihatkan bahwa pada kondisi awal sebagian besar 

pelaku UMKM belum menerapkan prinsip kesatuan ekonomi (economic entity concept), 

sehingga dana operasional usaha masih sepenuhnya menyatu dengan keuangan pribadi untuk 

kebutuhan rumah tangga (Supriadi & Arisondha, 2022; Dwiastanti et al., 2024). Fakta tersebut 

teridentifikasi melalui kegiatan survei yang dilakukan di seluruh dusun Desa Simongagrok serta 

wawancara mendalam, yang menunjukkan bahwa kendala utama tidak hanya bersumber pada 
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anggapan bahwa usaha berskala mikro tidak membutuhkan pencatatan keuangan secara formal 

(Herawati, 2025; Juliyanti et al., 2025), tetapi juga pada kondisi bisnis yang tidak stabil. 

Fluktuasi pendapatan harian, ketergantungan pada musim atau daya beli masyarakat, serta 

kebutuhan rumah tangga yang bersifat mendesak membuat pelaku UMKM kerap menggunakan 

dana usaha sebagai penyangga kebutuhan pribadi. Akibatnya, meskipun sebagian mitra telah 

memahami secara konseptual dampak negatif dari pencampuran dana, praktik pemisahan tetap 

sulit dilakukan secara konsisten karena tekanan ekonomi jangka pendek yang mereka hadapi.  

Menindaklanjuti kondisi tersebut, tahap sosialisasi tidak hanya difokuskan pada 

pemberian pemahaman teoritis mengenai konsekuensi negatif pencampuran dana, seperti 

ketidakjelasan posisi modal hingga risiko kebangkrutan, tetapi juga pada pembentukan 

kesadaran bahwa ketidakstabilan usaha justru semakin menuntut adanya sistem pencatatan yang 

tertib. Dalam sesi diskusi partisipatif, mitra diajak merefleksikan bahwa tanpa pemisahan dana, 

mereka tidak dapat mengidentifikasi secara akurat apakah penurunan kas disebabkan oleh 

kerugian usaha atau oleh pengeluaran pribadi (Pamuji et al., 2025; Ratnaningtyas et al., 2025). 

Pendekatan ini terbukti mendorong perubahan sikap mitra setelah mereka memahami bahwa 

pemisahan dana secara disiplin bukan sekadar kewajiban administratif, melainkan alat 

pengendalian ekonomi yang esensial dalam menghadapi dinamika bisnis yang fluktuatif. 

 

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan pada saat pelaksanaan kegiatan berlangsung 

 

Sebagai strategi yang lebih kontekstual dibandingkan program sebelumnya yang 

cenderung mendorong penggunaan aplikasi digital kompleks seperti Buku Warung atau SI 

APIK (Awaluddin et al., 2026; Mudrikah et al., 2024), kegiatan ini menerapkan praktik 

langsung (hands-on practice) dengan memanfaatkan media cetak dan soft file berupa “Template 

Pembukuan Keuangan UMKM Sederhana”. Pemilihan instrumen yang sederhana ini juga 

mempertimbangkan realitas bahwa dalam kondisi usaha yang tidak stabil, pelaku UMKM 

membutuhkan alat pencatatan yang mudah, fleksibel, dan tidak menambah beban operasional. 

Penggunaan media berbasis fisik terbukti efektif dalam mengurangi hambatan adaptasi 

teknologi, khususnya pada mitra dengan usia lanjut di Desa Simongagrok (Dewi et al., 2024). 

Melalui proses pendampingan pengisian template, mitra terlibat secara aktif dalam simulasi 

pencatatan pada buku kas harian, pencatatan pengambilan pribadi, serta penyusunan 

rekapitulasi bulanan untuk mengetahui posisi laba atau rugi usaha secara mandiri (Sulistiyani 
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et al., 2023; Supriadi & Arisondha, 2022). Praktik ini sekaligus menjadi sarana untuk melatih 

konsistensi, terutama dalam membedakan antara kebutuhan mendesak rumah tangga dan biaya 

operasional usaha. Dengan adanya kolom khusus untuk pencatatan pengambilan pribadi, mitra 

mulai menyadari besarnya proporsi dana usaha yang sebelumnya tidak terkontrol, sehingga 

secara bertahap muncul kesadaran untuk menetapkan batas pengambilan yang lebih terukur. 

 

Gambar 2. Kegiatan pendampingan pembuatan QRIS 

Hasil analisis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui observasi 

partisipatif memperlihatkan adanya peningkatan yang nyata pada indikator capaian program, 

terutama dalam kemampuan mitra mengklasifikasikan transaksi pemasukan dan pengeluaran 

secara lebih sistematis (Irwandi et al., 2025; Marlina, 2025). Kebiasaan untuk mencatat 

pengeluaran pribadi di luar biaya operasional mulai terbentuk sebagai wujud kedisiplinan baru, 

meskipun pada tahap awal masih ditemukan inkonsistensi akibat fluktuasi pendapatan usaha. 

Namun demikian, keberadaan instrumen sederhana yang membantu mereka memahami kondisi 

keuangan usaha, baik dalam posisi laba, impas, maupun rugi pada akhir periode, terbukti 

memperkuat motivasi untuk mempertahankan praktik pemisahan dana secara berkelanjutan. 

(Juliyanti et al., 2025; Putri et al., 2026). Dengan demikian, perpaduan antara pendekatan 

pemberdayaan partisipatif, penguatan kesadaran terhadap risiko ketidakstabilan usaha, serta 

penyediaan template pembukuan praktis tidak hanya meningkatkan pemahaman teoretis, tetapi 

juga menumbuhkan kemandirian UMKM Desa Simongagrok dalam mengelola keuangan secara 

lebih profesional, adaptif, dan berkelanjutan (Sulistiyani et al., 2023; Kurnia, 2021). 

 

D. KESIMPULAN DAN SARAN  

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di Desa Simongagrok dinilai berhasil 

meningkatkan pemahaman dan kemampuan praktis pelaku UMKM dalam menerapkan 

pemisahan dana pribadi dan dana usaha, yang tercermin dari membaiknya kedisiplinan 

pencatatan transaksi kas harian dan pengambilan pribadi. Fasilitasi QRIS turut mendorong 

peningkatan profesionalisme UMKM dalam beradaptasi dengan sistem pembayaran modern 

yang lebih aman dan terdokumentasi. Melalui kombinasi media cetak, soft file, dan digitalisasi 

pembayaran, pelaku usaha kini memiliki alat kendali mandiri untuk memantau laba-rugi 
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bulanan guna mendukung keberlanjutan usaha secara lebih profesional. Disarankan untuk 

menyelenggarakan pendampingan secara berkelanjutan agar penerapan template pembukuan 

dapat terinternalisasi dan menjadi praktik standar dalam kegiatan usaha mitra. Sehubungan 

dengan implementasi QRIS, diperlukan edukasi lanjutan mengenai pemantauan mutasi 

transaksi digital yang dipadukan dengan strategi pemasaran berbasis media sosial, sehingga 

optimalisasi fitur pembayaran non-tunai dapat mendukung perluasan jangkauan pasar mitra. 

Selain itu, dianjurkan pemberian pendampingan yang lebih rinci terkait perhitungan biaya 

produksi atau Harga Pokok Penjualan (HPP) agar pelaku UMKM mampu menetapkan margin 

keuntungan secara lebih tepat dan akurat. 
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